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Bahasa Inggris merupakan bahasa internasional yang memiliki 
peranan sangat penting dalam kehidupan kita di era saat ini bagi 
masyarakat, mulai dari pelajar hingga masyarakat umum. Model 
pembelajaran beyond center and circle time (BCCT) memberikan 
peluang merangsang seluruh aspek kecerdasan salah satunya aspek 
bahasa termasuk bahasa asing anak melalui bermain yang terarah. 
Penggunaan model pembelajaran BCCT merupakan model 
pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan pembiasaan 
Bahasa Inggris anak, karena model pembelajaran BCCT dapat 
merangsang seluruh aspek melalui bermain. Melalui bermain anak 
dapat memuaskan tuntutan dan kebutuhan dalam mengembangkan 
aspek-aspek perkembangan anak. Hal ini mendorong peneliti untuk 
melakukan penelitian yang menuangkan dalam rumusan masalah 
yakni “Bagaimanakah proses strategi pembelajaran beyond centers 
and circle time dalam menerapkan pembiasaan Bahasa Inggris pada 
anak usia dini usia 5-6 tahun kelompok B2 di Taman Kanak-kanak 
Al-Ulhaq Sukabumi Bandar Lampung?”. Adapun penelitian ini 
bertujuan ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses dan 
langkah-langkah penerapan BCCT dalam menerapkan pembiasaan 
Bahasa Inggris anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-kanak Al-
Ulhaq Sukabumi Bandar Lampung. 
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif 
dengan subjek penelitian adalah guru dan peserta didik. Alat 
pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis secara kualitatif 
dengan menggunakan cara reduksi, display dan menarik 
kesimpulan.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa di 
Taman Kanak-kanak Al-Ulhaq Sukabumi Bandar Lampung telah 
diterapkan model pembelajaran beyond centers and circle time 
dalam menerapkan pembiasaan Bahasa Inggris anak dengan 
menggunakan langkah-langkah secara keseluruhan yaitu diawali 
dengan melakukan pijakan sebelum main, lalu melaksanakan 
langkah pijakan pengalaman main, kemudian pijakan selama main, 
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langkah terakhir yaitu pengalaman main. Juga, Bahasa Inggris di TK 
Al-Ulhaq sudah diterapkan melalui BCCT, tepatnya pada pijakan 
sebelum main, pijakan selama main, dan pijakan setelah main, 
dengan menggunakan metode bernyanyi, metode bermain, metode 
tanya jawab, metode pembiasaan, metode TPR, dan metode 
bercerita.  
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A. Penegasan Judul 
     Untuk menghindari kesalah pahaman mengenai pemahaman 
judul, maka penulis menjelaskan terlebih dahulu mengenai istilah 
judul yang terdapat dalam skripsi ini. Skripsi ini diberi judul 
―Implementasi Strategi Pembelajaran Beyond Centers And Circle 
Time Dalam Menerapkan Pembiasaan Bahasa Inggris Pada Anak 
Usia Dini Usia 5-6 Tahun Di TK Al-Ulhaq Sukabumi Bandar 
Lampung‖. 
Adapun penjelasan tentang judul tersebut adalah: 
1. Implementasi 
Berdasarkan sumber menurut KBBI implementasi 
merupakan pelaksanaan dan penerapan sedangkan arti secara 
universal yakni suatu tindakan atau pelaksanaanrencana yang 
telah disusun secara cermat dan rinci. Implementsi juga dapat 
di artikan penerapan, pelaksanaan, dan penjabaran.
1
 
2. Stategi Pembelajaran 
     Menurut Sanjaya dan Wina strategi pembelajaran 
merupakan pola umum perbuatan guru-peserta didik di dalam 
perwujudan kegiatan belajar- 
 
1Pengertian Implementasi, (On-Line) tersedia di 





mengajar. Sehingga strategi menunjuk kepada karakteristik 




3. Beyond Centers And circle Time  
Sujiono menjelaskan bahwa model pembelajaran beyond 
centers and circle time (BCCT) merupakan suatu model dari 
kolaborasi antar teori serta pengalaman praktik guna 
membantu anak untuk kreatif, aktif, dan berfikir melalui 
pengalaman anak itu sendiri. Menurut Nuryani BCCT adalah 
suatu konsep pengajaran yang berfokuskan pada pengalaman 
dunia nyata diperoleh di dalam kelas serta menyokong anak 
didik guna membentuk hubungan antar pengalaman, 
pengetahuan dan pemahaman kehidupan sehari-hari, sehingga 
anak didik menemukan pengalamannya.
3
 
4. Bahasa Inggris 
Menurut Yusetyowati pengertian Bahasa Inggris ialah 
bahasa yang mempunyai peranan yang perlu diutamakan di 
Indonesia antara lain:a). kegunaanya sebagai alat untuk 
berkomunikasi antara bangsa satu dengan bangsa lainnya di 
seluruh dunia, misalnya bila bepergian ke manca negara, 
biasanya bahasa yang digunakan untuk komunikasi adalah 
Bahasa Inggris. b).Sebagai alat untuk mengikuti dan 
mempelajari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Sebagaimana diketahui, bahwa sebagian besar berbagai buku 
yang mengandung tentang kajian ilmu pengetahuan dan 
tekhnologi yang menggunakan Bahasa Inggris. c). Sebagai 
alat untuk mengetahui dan mempelajari budaya bangsa-
bangsa lain. d). Sebagai alat untuk menambah wawasan dan 
cakrawala pandang terhadap perkembangan dunia. 
5. Anak Usia Dini  
 
2Pengertian Strategi Pembelajaran, (on-line) tersedia di 
https://www.zonareferensi.com/pengertian-strategi-pembelajaran/(23 Februari 
2020)  
3Adianti Ruqoyah, ‗Pengaruh Model Pembelajaran Beyond Centers And 
Circle Times (BCCT) dan Kemandirian Terhadap Kreativitas‖‘, Jurnal Pendidikan 





Menurut Suyadi mengenai pendidikan anak usia dini 
disebut dengan pendidikan prasekolah, yaitu memberikan 
peluang pada anak didik guna memberikan kesempatan anak 
untuk menikmati dunia bermain. Bermain menjadi salah satu 
sarana untuk anak belajar hingga dapat disebut bahwa 
pembelajaran pada anak usia dini ialah bermain.
4
 
6. TK Al-Ulhaq Sukabumi Bandar Lampung 
     TK Al-Ulhaq Sukabumi Bandar Lampung merupakan 
suatu lembaga sekolah yang berada Sukabumi Bandar Lampung. 
Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang menjadi 
pokok bahasan skripsi ini ialah penjabaran terhadap 
keefektifan pendekatan BCCT pada menerapkan pembiasaan 
Bahasa Inggris anak usia dini di TK Al-Ulhaq Sukabumi 
Bandar Lampung.  
B. LatarBelakang Masalah 
     Berdasarkan Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014 Pasal 1 
tentang Kurikulum 2013 pada pendidikan anak usia dini 
(PAUD)adalah masa pendidikan, sebelum masa pendidikan dasar 
sebagai suatu usaha untuk anak dalam pembinaan sejak lahir 
hingga usia enam tahun. Dilaksanakan melalui tahap pemberian 
ransangan pendidikan guna membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani serta rohani agar anak siap dalam 
menempuh pendidikan lebih lanjut.
5
 
Pendidikan anak usia dini menurut Undang-undang Nomor 
20 Tahun 2003 terkait sistem nasional tertera pada Bab 1 Pasal 1 
Butir 14 menyatakan bahwapendidikan anak usia dini adalah 
masa pendidikan, sebelum masa pendidikan dasar sebagai suatu 
usaha untuk anak dalam pembinaan sejak lahir hingga usia enam 
tahun. Dilaksanakan melalui tahap pemberian ransangan 
pendidikan guna membantu pertumbuhan dan perkembangan 
 
4Fatmawati and Muhammad Abdul Latif, ‗Implementasi Model 
Pembelajaran Sentra Di TK Amal Insani Yogyakarta‘, Golden Age: Jurnal Ilmiah 










Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut dapat digaris 
bawahi bahwa pembinaan pendidikan penting dilakukan sejak 
dini untuk merangsang perkembangan dan pertumbuhan jasmani 
serta rohani anak supaya mempunyai kesiapan di dalam 
melanjutkan pendidikan selanjutnya, karena anak ialah pondasi 
awal guna menciptakan generasi-generasi yang lebih berkualitas, 
apabila terjadi kegagalan dalam pembinaan sejak dini maka akan 
mempengaruhi kehidupan di generasi selanjutnya. 
Agama Islam juga sangat mengamati serta memperhatikan 
setiap fase dalam kehidupan anak-anak.Dengan menengok atau 
mengkaji kembali firman Allah yang terkadung dalam Al-
Qur‘an, salah satunya yaitu kandungan dalam QS. An-Nahl :78 
                     
                
Artinya: “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut Ibumu 
dalam keadaan mengetahui sesuatupun, dan Dia 
memberi kamu pendengaran, penglihatan, dan hati, 
agar kamu bersyukur”.(QS. An-Nahl:78.
7
 
Berdasarkan pernyatan dalam ayat di atas dapat difahami 
bahwa Allah telah memberikan karunia kepada setiap hambanya 
yang dilahirkan dari ibunya dengan kondisi belum memiliki 
pengetahuan. Selanjutnya hamba-Nya di berikan panca indra 
serta hati agar hambanya bersyukur kepada-Nya. Tiga hal tadi 
sangat diperlukan dalam proses pembelajaran, pendengaran guna 
untuk mendengar apa yang disampaikan seorang guru, agar dapat 
membaca dan melihat melalui penglihatan, serta iklasnya 
mengikuti pembelajaran perlu adanya hati.           
 
6farida Samad, Bujuna Alhaddad, ‗Implementasi Metode Beyond Center 
and Circle Time (BCCT) Dalam Upaya Penanaman Nilai-Nilai Agama Islam di 
Kelompok B Taman Kanak-Kanak Khalifah Kota Ternate‘,Jurnal Pendidikan Usia 
Dini, 235-236. 
7Departemen Agama Republik Indonesia,,Al-Quran dan 





Bahasa merupakan sarana komunikasi bagi seluruh umat 
manusia, sehingga bagi setiap anak yang terlahir terdapat 
beberapa hal yang perlu untuk dikembangkan misalnya adalah 
aspek bahasa. Layaknya yang dijelaskan dalam Al-Qur‘an. Allah 
telah berfirman dalam QS. Al-Baqarah ayat 31.  
                                
             
Artinya: Dan Dia Ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) 
semuanya, kemudian Dia Perlihatkan kepada para 
malaikat seraya Berfirman, “Sebutkan kepada-Ku 
nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar!”.
8
  
     Berdasarkan pernyataan dalam ayat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa Nabi Adam AS telah  menciptakan bahasa 
khusus untuk manusia dan bukan untuk hewan atau bahkan 
untuk makhluk lainnya untuk memahami atau mengenal nama-
nama semua yang ada di alam semesta, jadi bahasa yaitu alat 
untuk berkomunikasi kepada sesama manusia guna 
menyampaikan pesan. oleh sebab itu, bahasa penting untuk di 
pelajari sejak usia sedini mungkin.  
Perkembangan bahasa pada era saat ini berkembang sangat 
pesat baik perkembangan bahasa nasional Bahasa Indonesia 
contohnya maupun internasional misalnya Bahasa Inggris. Pada 
masa modern seperti saat ini terdapat kecanggihan pada 
perkembangan dalam bidang komunikasi dan teknologi pada 
pemakaian Bahasa Inggris, dan juga persaingan yang semakin 
ketat, hal ini menekankan kita untuk bisa menguasai Bahasa 
Inggris dengan baik.  
Pada saat ini, penggunaan Bahasa Inggris sudah sangat 
umum digunakan. Bahasa Inggris ialah bahasa yang memiliki 
andil didalam kehidupan sehari-hari bagi semua individu. Di 
masa kini, Bahasa Inggris sering dipakai di ruang lingkup 







Bahasa Inggris penting untuk dipelajari guna memenuhi 
kebutuhan di era global saat ini. Pembelajaran dibidang Bahasa 
Inggris juga penting untuk diajarkan kepada anak sejak dini 
untuk mempersiapkan bekal pengetahuan dan persiapkan 
dijenjang selanjutnya. 
Menurut pendapat Sulistyo dalam Yus Vernandes 
belakangan ini, pengajaran Bahasa Inggris, sebagai salah satu 
bahasa internasional di Indonesia kini sudah mulai merambat 
kejenjang pendidikan anak usia dini.
9
 Menurut Bhorklund, 
perkembangan berbicara memiliki kaitan erat dengan 
kemampuan berbahasa, semakin berkembang kemampuan anak 
dalam berbicara, maka semakin banyak bahasa yang diperoleh 
oleh anak,semakin banyak bahasa yang diperoleh, maka akan 




Maka dari pada itu, pembelajaran Bahasa Inggris harus 
diterapkan dari semasa kecil guna menyiapkan bibit-bibit unggul 
dipersaingan pada masa yang akan datang dan di masa ini waktu 
yang tepat untuk mengenalkan Bahasa Inggris kepada anak, 
karena daya tangkap anak sangat pesat sebelum masa pubertas, 
seperti menurut Lenneberg
11
 setiap pribadi memiliki masa 
terpenting untuk mampu dengan mudah serta cepat memperoleh 
bahasa yaitu pada masa sebelum memasuki masa pubertas.  
Dalam penerapan pembelajaran Bahasa Inggris harus lebih 
menyenangkan agar proses pembelajaran tidak membosankan 
dan anak dapat menyerap atau faham dengan apa yang 
disampaikan oleh pendidik. Untuk menciptakan pembelajaran 
yang menyenangkan yaitu dibantu dengan menggunakan model 
pembelajaran salah satunya, model pembelajaran BCCT adalah 
 
9Andini Dwi Arumsari, Bustomi Arifin, ZulidyanaDwi Rusnalasari, 
‗Pembelajaran Bahasa Inggris Pada Anak Usia Dini Di Kec Sukolilo Surabaya‘, 
Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Anak Usia Dini, 4.2 (2017), 134. 
10Yus Vernandes Uzer, ‗Strategi Belajar Bahasa Inggris Yang 
Menyenangkan Untuk Pendidikan Anak Usia Dini‘, Jurnal Pendidikan Anak Usia 
Dini, 2.01 (2019), 2-3. 
11Juwita Boneka Sinaga, Sulastri Manurung, Juni Erissa Marpaung, 
‗Bimbingan Belajar Bahasa Inggris Untuk Anak Usia Dini Di Kelurahan Buliang 





salah satu model pembelajaran yang menyenangkan karena 
model pembelajaran BCCT adalah model pembelajaran yang 
menggunakan metode bermain seperti yang dijelaskan oleh 
Wibowo dalam Raudatul dan Abdul Latif.
12
 Penulis berpendapat 
bahwasannya model pembelajaran tersebut sangat cocok 
diterapkan pada saat pengenalan Bahasa Inggris untuk anakusia 
dini. 
Menurut Suyadi ada pun pendekatan atau metode yang 
efektif untuk   mengembangkan kecerdaan anak adalah melalui 
pendekatan beyond centers and circle time (BCCT) atau sentra,
13
 
Ruqoyah pada Vevy dan Widi pun berpendapat demikian.
14
 
Menurut Palupi pada Farida dan Bujuna model pembelajaran ini 
mampu memberikan peluang dalam meransang peluang seluruh 
aspek perkembangan anak melalui permainan yang terarah. 
Melalui bermain anak akan dapat memuaskan tuntutan dan 
kebutuhan perkembangan dimensi motorik, kognitif, sosial, nilai-
nilai agama, sikap hidup, dan bahasa. Karena bermain juga 




Dalam model pembelajaran BCCT ialah model 
pembelajaran yang memiliki karakteristik yaitu pada saat proses 
berlangsungnya pembelajaran dalam lingkaran menggunakan 
beberapa pijakan yaitu pijakan lingkungan main, pijakan 
pengalaman main, pijakan selama main, pijakan setelah main, 
berikut penjelasan secara rinci sebagai berikut:
16
 
Pertama, pijakan lingkungan main dapat dipersiapkan guru 
dengan cara: mengolah lingkungan main sentra dengan bahan 
 
12Raudatul Hasanah and Muhammad Abdul, ‗Implementasi Model 
Pembelajaran BCCT ( Beyond CentersAnd Circle Times ) dan Model Pembelajaran 
Konsiderasi Di TK Khalifah Baciro Kota Yogyakarta‘. Jurnal Ilmiah Pendidikan 
Islam, 2.2 (2019), 185. 
13Suyadi, ‗Pengembangan Kecerdasan Linguistik (Berbahasa Inggris) 
Melalui Pendekatan BCCT Dalam Pembelajaran Anak Usia Dini‘, Jurnal Ilmiah 
Tumbuh KembangAnak Usia Dini, 2.2(2017), 2. 
14Veny Iswantiningtyas, Widi Wulansari, ‗Penanaman Pendidikan Karakter 
Pada Model Pembelajaran BCCT (Beyond Centers and Circle Time)‘, Jurnal 
Pendidikan Anak Usia Dini, 3.1 (2019), 111. 
15Farida Samad, Bujuna Alhadad,235. 





dan jumlah jenis yang cukup, merencanakan intensitas 
permainan, memiliki dan menyediakan bahan pendukung 3 jenis 
main, memiliki bahan pendukung pengalaman keaksaraan, 
menata kesempatan main untuk mendukung hubungan sosial 
anak. 
Kedua, pijakan pengalaman sebelum main dengan cara: 
bersama anak duduk melingkar, memberi salam, dan 
menanyakan kabar kepada anak-anak, meminta anak-anak untuk 
memperhatikan temannya yang tidak hadir, dan kegiatan 
pembukaan lainnya.  
Ketiga, pijakan selama anak main dengan cara memberikan 
anak waktu untuk mengelola dan memperluas pengalaman main 
mereka, berkeliling antara anak-anak yang sedang bermain, 
mencontohkan komunikasi yang tepat, memberi bantuan kepada 
anak yang membutuhkan, mendorong anak untuk mencoba 
permainan lain, memberitahukan kepada anak-anak bahwa 
kurang 5 menit sentra akan selesai.  
Keempat, pijakan setelah bermain dengan cara: merapihkan 
kembali alat permainan yang telah digunakan dan mendukung 
anak untuk mengingat kembali pengalaman mainnya serta 
menceritakan pengalaman tersebut, anak diajak untuk merapikan 




















Berikut Indikator Pencapaian Kemampuan Pengenalan 
Bahasa (Bahasa Inggris)
17
Anak di TK Al-Ulhaq Kec. 
Sukabumi Bandar Lampung 
 Aspek Indikator  
Bahasa  1. Mengulang kalimat lebih kompleks 
2. Menyebutkan kelompok gambar 
yang meiliki huruf awal yang sama  
3. Memiliki perbendaharaan kata  
4. Menyebutkan simbol-simbol huruf 
yang dikenal  
5. Membaca nama sendiri 
6. Menulis nama sendiri 
 
Adapun indikator perkembangan bahasa yang akan diteliti: 
1. Mengulang kalimat lebih kompleks menggunakan Bahasa 
Inggris melalui pendekatan BCCT 
2. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang 
sama menggunakan Bahasa Inggris melalui pendekatan 
BCCT 
3. Memiliki perbendaharaan kata menggunakan Bahasa Inggris 
melalui pendekatan BCCT 
4. Menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal 
menggunakan Bahasa Inggris melalui pendekatan BCCT 
5. Membaca nama sendiri menggunakan Bahasa Inggris 
melalui pendekatan BCCT 
6. Menuliskan nama sendirimenggunakan Bahasa Inggris 
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Hasil Pra Penelitian Bahasa Inggris Anak Usia Dini di 





Indikator Pencapaian Perkembangan  Ket 
1 2 3 4 5 6 
1.  Xl  MB BSH MB BSH BSB BSB BSH 
2. ANS MB BSB MB BSH BSH BSB BSH 
3. SLS MB BSB MB BSH BSH BSB BSH 
4. Rv  MB BSH MB BSH BSB BSB BSB 
5. ZN MB BSB MB BSH BSH BSB BSH 
6. DNT MB BSH MB BSH BSH BSB BSH 
7. DZKY MB BSB MB BSH BSB BSB BSB 
8. Nfl  MB BSB MB BSH BSH BSB BSH 
9. FHM MB BSH MB BSH BSH BSB BSH 
Sumber : Hasil penilaian guru terhadap perkembangan 
Bahasa Inggris anak usia dini melalui model pembelajaran  




 BB : Belum Berkembang 
 MB : Mulai Berkembang 
 BSH  : Berkembang Sesuai Harapan 
 BSB : Berkembang Sangat baik 
Keterangan : 
 BB   : Anak belum mencapai indikator seperti yang 
diharapkan 
MB :Anak mulai menunjukkan kemampuan dalam 
mencapai indikator seperti yang diharapkan 
dalaam melaksanakan tugas setelah dibantu. 
BSH : Anak menunjukkan sesuai indikator 
BSB :Anak mampu melaksanakan tanpa bantuan secara 
cepat/tepat/lengkap/benar.  
Berdasarkan hasil wawancara kepada Ny. Dh (guru TK) 
mengatakan bahwa di TK Al-Ulhaq Sukabumi merupakan salah 
 






satu yayasan yang ada di Bandar Lampung yang menggunakan 
model pembelajaran BCCT, dan di TK Al-Ulhaqjuga sudah 
melaksanakan langkah-langkah pembelajaran BCCT yaitu setiap 
harinya guru melaksanakan pembelajaran menggunakan pijakan 
BCCT yaitu pijakan lingkungan main, pijakan pengalaman main, 
pijakan selama anak main, pijakan setelah main, setelah 




Di TK Al-Ulhaq terdapat 4 sentra di dalamnya yaitu sentra 
persiapan, sentra seni, sentra imtaq,dan sentra balok. Selain itu, 
di TK Al-Ulhaqjuga memiliki 3 jenis permainan sesuai dengan 
apa yang telah di tetapkan dalam penggunaan pendekatan BCCT 
yaitu main sensorimotor (fungsional), main peran, dan main 
pembangunan. Dalam pengembangan bahasa terdapat beberapa 
metode yang terapkan yaitu metode bercerita, metode tanya 
jawab, metode bercakap-cakap, dan metode bermain, dan metode 
total physical respon (TPR). Dalam mengembangkan metode 
terdapat strategi dalam mengembangkan kemampuan berbahasa 
anak yaitu membiasakan anak untuk mengungkapkan perasaan, 
ide, dan gagasan anak selama proses pembelajaran berlangsung.  
Terdapat langkah-langkah dalam menerapkan metode guna 
mengembangkan kemampuan bahasa anak misalnya metode 
bercerita, Ny.Dh selalu melakukan langkah-langkah dalam 
menerapkan metode bahasa yaitu awalnya menentukan cerita 
yang akan disampaikan atau diceritakan sesuai dengan tema, 
menunjukkan cerita yang akan disampaikan atau dibacakan, lalu 
bercakap-cakap tentang gambar yang terdapat pada buku, 
kemudian mengenalkan tokoh yang ada di buku, selanjutnya 
mulai bercerita, lalu langkah selanjutnya yaitu tanya jawab dan 
meminta anak menyimpulkan dan menceritakan kembali cerita 
yang telah dibacakan oleh guru.  
Hasil wawancara dengan Ny. Dh bahwa pembelajaran 
pembiasaan Bahasa Inggris telah diterapkan di TK Al-Ulhaq 
Sukabumi Bandar Lampung melalui model pembelajaran beyond 
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centers and circle time dengan menggunakan beberapa metode 
yaitu metode pembiasaan, metode bermain, metode bernyanyi, 
metode total physical respon (TPR) dan lain-lain.
20
 
Dari hasil wawancara di atas, peneliti tertarik untuk 
melakukan sebuah penelitian deskriptif tentang bagaimana 
implementasi BCCT dalam mengambangkan pembiasaan Bahasa 
Inggris di TK Al-Ulhaq Sukabumi Bandar Lampung.  
 
Table 3 
Lembar Presentase Pra Penelitian Perkembangan Bahasa 
Inggris Anak Kelas B2 di TK Al-Ulhaq Sukabumi Bandar 
Lampung 
No Kriteria  Jumlah Siswa Hasil 
1. BB 0 0% 
2.  MB 2 22% 
3. BSH 7 78% 
4. BSB - - 
Jumlah 9 100% 
Berdasarkan di atas dapat dijabarkan bahwa 
perkembangan Bahasa Inggris anak di TK Al-Ulhaq Sukabumi 
Bandar lampung berkembangan sesuai hasil, dari penjelasan dari 
tabel di atas terdapat 78% anak tergolong dalam berkembang 
sesuai hasil dan 22% tergolong dalam kemampuan masih 
berkembang.  
C. Fokus dan Sub Fokus 
Dari  penjabaran latar belakang diatas timbul berbagai 
masalah yang terdeteksi di Taman Kanak-kanak Al-Ulhaq terkait 
penerapan model pembelajaran dalam menerapkan pembiasaan 
Bahasa Inggris anak, namun penulis hanya akan mendeskripsikan 
terkait bagaimana implementasi penerapan strategi pembelajaran 
beyond centers and circle time dalam menerapkan pembiasaan 
Bahasa Inggris pada anak usia dini kelas B2 di TK Al-Ulhaq. 
 
 
20Wawancara Ny. Dh (Guru TK Al-Ulhaq Sukabumi Bandar Lampung) 





D. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang beserta fokus masalah maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini ialah ―bagaimanakah 
proses pembelajaran beyond centers and circle time dalam 
menerapkan pembiasaan Bahasa Inggris pada anak usia dini usia 
5-6 tahun kelompok B2di TK Al-Ulhaq Sukabumi Bandar 
lampung? 
E. Tujuan Penelitian 
Agar dapat mengetahui proses strategi pembelajaran beyond 
centers and circle time dalam menerapkan pembiasaan Bahasa 
Inggris pada anak usia dini usia 5-6 tahun kelompok B di TK Al-
Ulhaq Sukabumi Bandar Lampung. 
F. Manfaat Penelitian 
Harapan dalam kegiatan penelitian ini yaitu dapat 
memberikan manfaat terhadap semua kalangan ataau pihak yang 
terkait di dalam nya. Seperti peserta didik, pendidik, dan juga 
peneliti sendiri. Khususnya bagi praktisi pendidik hasil dari 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan atau pedoman dalam 
praktisi pendidikan sehari-hari, adapun manfaat tersebut sebagai 
berikut:  
a. Manfaat Bagi Guru 
     Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 
pengetahuan tentang strategi yang dapat digunakan pada 
pengembangan kreativitas serta kemampuan Bahasa Inggris 
pada anak usia dini, para guru pasti telah mempunyai banyak 
pengetahuan khususnya tentang peningkatan kemampuan 
Bahasa Inggris dan kreativitas pada anak didik.  Akan tetapi, 
melalui penelitian ini para guru dapat memperbanyak 
pengetahuan mengenai melalui pengenalan Bahasa Inggris 
dini melalui tekhnik yang lebih menyenangkan dan digemari 
oleh anak serta dapat menstimulus perkembangan otak kanan 
dan otak kiri. 
  
b. Manfaat Bagi Siswa 
    Peserta didik pada umumnya (sering ditemukan 





masih konvesional dimana guru memperkenalkan kata lalu 
peserta diminta menghafalkannya. Namun melalui model 
pembelajaran BCCT pembelajaran Bahasa Inggris dapat lebih 
menyenangkan, karena pembelajaran dilakukan sambil 
bermain. Kegiatan tersebut tentu bermanfaat bagi peserta 
didik sehingga mereka tidak merasa terbebani.  
c. Manfaat Bagi Peneliti 
     Manfaatnya ialah mendapat pengetahuan lebih khususnya 
tentang pembelajaran penerpan berbahasa Inggris sehingga 
penulis juga dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari. 
G. Penelitian Relevan  
Berdasarkan hasil penelitian Suyadi yang berjudul 
“Pengembangan Kecerdasan Linguistic (Berbahasa Inggris) 
Melalui Pendekatan BCCT Dalam Pembelajaran Anak Usia Dini 
di KB Insan Terpadu Bantul”. Setelah menilai dari hasil tingkat 
pencapaian Bahasa Inggris anak meningkat dan dinyatakan 
berhasil karena tingkat pencapaian anak di data awal menyatakan 
bahwa hampir seluruh anak masih berkembang atau belum 
mencapai standar pencapaian kemampuan Bahasa Inggris, 
namun setelah diterapkan Bahasa Inggris melalui pendekatan 
BCCT dengan menggunakan metode yang menyenangkan 
kemampuan anak dapat mencapai standar kemampuan Bahasa 
Inggris dengan baik.
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Perbedaan antara penelitian Suyadi dan 
peneliti penulis yaitu, penelitian Suyadi tidak berfokus pada 
pijakan-pijakan yang ada. 
Dalam penelitian Intan Milla Sari yang berjudul 
“pengaruhMetode pembelajaran  Sentra Terhadap 
Perkembangan Kemampuan Bersosialisasi Anak Di Taman 
Kanak-kanak Mujahidin 1 Surabaya”. Disimpulkan 
bahwapenerapan metode sentra di TK Mujahidin 1 Surabaya 
tergolong ―baik‖ karena berada dalam rentang 74%-100% dan 
rata-rata 86,1. Penelitian ini membahas tentang bagaimana 
perencanaan BCCT, pelaksanaan BCCT, dan penilaian BCCT di 







bersosialisasi pada anak usia dini.
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 Perbedaan antara penelitian 
dengan penelitian penulis yaitu penelitian ini mengembangkan 
perkembangan sosial melalui BCCT. 
Berdasarkan penjelasan terkait penerapan BCCT dalam 
upaya penanaman nilai-nilai agama Islam di TK Khalifah 
Ternate dapat dilihat bahwa 1) penanaman nilai-nilai agama 
melalui metode BCCT yang dilaksanakan di TK Khalifah Kota 
Ternate dengan pijakan-pijakan untuk membentuk keberaturan 
antara bermain dan belajar, yakni pijakan lingkungan main, 
pijakan pengalaman sebelum main, pijakan pengalaman main 
setiap anak serta pijakan pengalaman setelah main 2) Adanya 
sentra membuat siswa merasa lebih memiliki kesempatan untuk 
mengekpresikan bakat dan minat siswa, karena guru merupakan 
fasilitator yang membantu siswa pada saat proses pembelajaran 
agama Islam. Penanaman nilai-nilai agama tidak hanya dilakukan 
pada sentra tauhid saja melainkan pada semua sentra, seperti 
berdoa sebelum melakukan pembelajaran membaca asma’ul 
husna, doa-doa pendek, menyanyikan lagu-lagu keagamaan, dan 
lain sebagainya.
23
 perbedaan antara penelitian dengan penelitian 
penulis yaitu penelitian ini mengembangkan perkembangan nilai-
nilai agama melalui BCCT.  
Berdasarkan hasil penelitian Agustina Pusari, Dwi 
Prasetyawati Diyah tentang metode BCCT menunjukkan aspek 
yang baik untuk perkembangan sosial anak umur 3-4 tahun dari 8 
anak ada 6 anak yang perkembangan sosial terlihat baik, dilihat 
dari anak sudah mampu mengikuti apa yang dilakukan orang 
lain, anak mampu melakukan sikap berdoa, mampu bertepuk 
tangan dan mampu mengikuti kegiatan berkeliling sentra. 
Memiliki tanggung jawab diri dan orang lain, dilihat dari anak 
mampu berbagi mainan sesama teman, berbagi tempat duduk, 
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anak mampu mendengarkan guru saat berbicara dan mampu 
mendengarkan temannya berbicara. Pada penelitian ini 
mendapatkan hasil berupa metode BCCT dapat menstimulus 
kemampuan sosial peserta didik. Adapun perbedaan penelitian 
terdahulu dengan penelitian penulis yakni penelitian yaitu 




H. Metode Penelitian  
Metode penelitian yang dipakai pada penelitian ini yakni 
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Pendekatan 
deskripstif kualitatif adalah penelitian yang menggambarkan 
gejala, peristiwa dan kejadian yang terjadi dan dijadikan fokus 
penelitian untuk kemudian dipaparkan atau dijabarkan 
sebagaimana adanya. 
Metode deskriptif kualitatif merupakan metode penelitian 
yang memiliki tujuan untuk mendeskripsikan secara universal 
serta mendalami tentang realitas sosial dalam berbagai kejadian 
yang terjadi di masyarakat yang menjadi subjek penelitian 
sehingga tergambarkan ciri, sifat, karakter, dan model dari 




Dengan demikian penelitian tentang ―Implemetasi Strategi 
Pembelajaran Beyond Centers and Circle Time Dalam 
menerapkan pembiasaan Berbahasa (Bahasa Inggris) Pada Anak 
Usia Dini Usia 5-6 Tahun di Taman Kanak-kanak Al-Ulhaq 
Sukabumi Bandar Lampung‖ signifikan diteliti dengan 
pendekatan deskkriptif kualitatif.  
1. Subjek dan Objek Penellitian  
a. Subjek Penelitian 
     Menurut Prof.Dr.H.Wina Sanjaya,M.Pd dalam 
penelitian deskriptif, subjek penelitian berfungsi sebagai 
sumber data. Ketepatan hasil penelitian sangat ditentukan 
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oleh sumber data itu sendiri. Ada kalanya dalam penelitian 
deskriptif sumber data itu hanya terdiri beberapa orang 
saja seperti pada studi kasus.
25
 Dalam penelitian ini, subjek 
penelitian adalah guru dan peserta didik kelompok B di 
TK Al-Ulhaq Sukabumi Bandar Lampung. Bandar 
Lampung. Dengan banyak jumlah peserta didik kelompok 
B yang dijadikan subjek penelitian sebanyak 9 siswa.  
b. Objek Penelitian 
     Objek dalam penelitian ialah implementasi strategi 
pembelajaran beyond centers and circle time dalam 
menerapkan pembiasaan Bahasa Inggris pada anak usia 
dini usia 5-6 tahun di kelompok B2 di TK Al-Ulhaq 
Sukabumi Bandar Lampung.  
2. Lokasi Penelitian 
Taman Kanak-kanak Al-Ulhaq Sukabumi Bandar 
Lampung merupakan yayasan yang beralamat di Jln.Pulau 
Singkep Gg. Jangkar No. 86 Kel. Sukabumi Kec. Sukabumi 
Bandar Lampug. Taman Kanak-kanak Sukabumi Bandar 
Lampung merupakan suatu lembaga pendidikan untuk anak 
usia dini yaitu pada rentang usia 3-6 tahun.  
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi  
Menurut Adler observasi merupakan salah satu dasar 
fundamental dari semua metode pengumpulan data dalam 
penelitian kualitatif, khusus menyangkut ilmu-ilmu sosial 
dan perilaku manusia. Menurut Morris observasi diartikan 
sebagai aktivis mencatat suatu gejala dengan bantuan 
instrument-instrumen dan merekamnya dengan tujuan 
ilmiah atau tujuan lain. Menurut pendapat Hadi dalam 
Hasyim obervasi merupakan proses kopleks, tersusun dari 
berbagai proses biologis dan psikologis melibatkan 
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi 
non partisipan, yaitu peneliti tidak ikut langsung 
berpartisipasi  terhadap apa yang akan di observasi. 
Maksudnya posisi peneliti hanya sebagai pengamat dalam 
kegiatan Taman Kanak-kanak AlUlhaq Sukarame Bandar 
Lampung. Khususnya pengamatan terhadap perkembangan 
kemampuan Bahasa Inggris pada peserta didik yang 
berjumlah 9 anak serta mengamati tentang langkah-
langkah guru dalam melaksanakan model pembelajaran 
BCCT. 
b. Wawancara  
     Wawancara merupakan salah satu sumber data yang 
sering digunakan dalam studi kasus. Wawancara studi 
kasus digunakan pertanyaan-pertanyaan terbuka untuk 
mengetahui ada dan tidak ada dan juga diharapkan peneliti 
dapat memahami suatu keadaan dan peristiwa 
tertentu.
27
Jadi wawancara merupakan suatu kegiatan untuk 
memperoleh informasi melalui pertanyaan-pertanyaan. 
Apabila dilihat dari sifat atau teknik pelaksanaannya, 
sehingga wawancara dapat dibagi menjadi tiga macam, 
yaitu: 
1) Wawancara terpimpin merupakan wawancara yang 
memakai pokok-pokok masalah yang diteliti. 
2) Wawancara tidak terpimpin (bebas) merupakan 
proses wawancara dimana pewawancara sengaja 
mengarahkan tanya jawab pada pokok-pokok dari 
fokus penelitian.  
3)Wawancara bebas terpimpin merupakan gabungan 
dari dua pernyataan di atas, yang mewawancarai 
sekadar membuat  masalah utama yang akan diteliti, 
kemudian mengikuti situasi pada sata wawancara 
berlangsung.  
Peneliti menggunakan wawancara bebas terpimpin 
yang artinya peneliti hanya membuat pokok-pokok 
masalah yang akan diteliti. Selanjutnya dalam proses 
 





wawancara berlangsung mengikuti situasi. Adapun tujuan 
dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti  yaitu 
wawancara kepada kepada seorang tenaga didik yang 
berada di kelas B2 yang ada di TK Al-Ulhaq Sukabumi 
Bandar Lampung seorang tenaga didik tersebut dipandang 
paling mengetahui perkembangan anak termasuk pada 
perkembangan Bahasa Inggris, serta pada hasil wawancara 
yang dilaksanakan oleh peneliti maka diperoleh beberapa 
informasi bahwa TK Al-Ulhaq tersebut menggunakan 
model pembelajaran BCCT merupakan salah satu 
pendekatan yang mampu menerapkan pembiasaan Bahasa 
Inggris.  
c. Dokumentasi 
     Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, artinya 
barang-barang yang tertulis. Adapun metode dokumentasi 
yang yang dimaksud di dalam penelitian ini ialah buku-
buku catatan nilai peserta didik, absen peserta didik, RPPH 
Taman Kanak-kanak Al-Ulhaq, proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru dan sarana prasarana yang ada. 
4. Insrumen Penelitian 
     Instrumen penelitian adalah alat yang dipakai oleh peneliti 
dalam memperoleh data guna lebih cermat, sistematis, dan 
lengkap sehingga mudah diolah. Instrumen dalam penelitian 
ini digunakan untuk melihat sejauh mana keberhasilan model 
pembelajaran BCCT dalam memberikan dampak dalam 
mengembangkan kemampuan Bahasa Inggris pada anak.  
     Dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif ini 
instrument yang dipakai adalah lembar observasi yang 
digunakan pada saat proses kegiatan, observasi, serta 
wawancara. Lembar observasi ini berisi indikator-indikator 
dari perkembangan Bahasa Inggris anak usia 5-6 tahun 
melalui model pembelajaran BCCT. Dalam pedoman 
observasi digunakan peneliti supaya saat melaksanakan 
observasi lebih terarah sehingga hasil data yang diperoleh 
mudah diolah.  





a. Reduksi Data 
     Menurut Ahmad Rijali reduksi data ialah proses 
pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakan dan tranformasi data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini 
berlangsung bahkan sebelum data benar-benar terkumpul 
sebagaimana terlihat dari kerangka konseptual penelitian, 




     Penjelasan lanjut dari Ahmad Rijali reduksi data 
meliputi meringkas data, mengkode, menelusur tema, 
membuat gugus-gugus. Caranya yaitu seleksi ketat atas 
data, ringkasan atau uraian singkat, dan 
menggolongkannya ke dalam pola yang lebih luas.
29
 
Jadi di dalam tahap ini, kualitatif dapat dikurangi dan 
diubah dalam berbagai cara: melalui seleksi, melalui 
ringkasan atau prafarsa, melalui yang dimasukkan dalam 
pola lebih besar dan sebagainya.  
b. Penyajian Data  
       Penyajian data ialah kegiatan ketika sekumpulan 
informasi disusun, sehingga memberi kemungkinan akan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif 
berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan 
bagan. Bentuk-bentuk ini menggabungkan informasi yang 
tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih, 
sehingga memudahkan untuk melihat apa yang sedang 




       Data-data yang berupa tulisan tersebut disusun kembali 
secara baik dan akurat untuk dapat memperoleh 
kesimpulan yang valid sehingga lebih memudahkan 
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peneliti dalam memahami. Penyajian data dalam penelitian 
kualitatif terbentuk uraian yang singkat dan jelas.  
c. Penarikan Kesimpulan 
     Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara 
terus menerus selama berada di lapangan. Dari permulaan 
pengumpulan data, peneliti kualitatif mulai mencari arti 
benda-benda mencatat keterampilan pola-pola (dalam 
catatan teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-
konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan 
proposisi. Kesimpulan-kesimpulan ini ditangani secara 
longgar, tetap terbuka, dan skeptik, tetapi kesimpulan 
sudah disediakan. Mula-mula belum jelas, namun 




     Kesimpulan-kesimpulan itu juga diverifikasi selama 
penelitian berlangsung, dengan cara memikir ulang selama 
penulisan, tinjauan ulang catatan lapangan, tinjauan 
kembali alat tukar pikiran antarteman sejawat untuk 
mengembangkan kesepakatan intersubjektif, upaya-upaya 
yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan dalam 
seperangkat data yang lain.
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6. Keabsahan Data  
     Supaya hasil yang diperoleh pada penelitian ini dapat di 
pertanggung jawabkan maka dikembangkan tata cara untuk 
mempertanggung jawabkan keabsahan hasil penelitian, karena 
tidak memungkinkan jika melakukan pemeriksaan terhadap 
instrumen penelitian yang diperankan oleh peneliti itu sendiri, 
sehingga yang akan diperiksa ialah keabsahan datanya.  
     Uji keabsahan data pada penelitian ini memakai uji 
kredibilitas, uji kreadibilitas data atau keyakinan terkait hasil 
yang diperoleh oleh peneliti pada penelitian ini memakai 
teknik triangulasi. Pemeriksaan keabsahan data 
diimplementasikan pada membuktikan hasil penelitian yang 








     Teknik keabsahan data pada penelitian yang diteliti oleh 
peneliti ialah menggunakan teknik triangulasi. Menurut 
Sugiyono triangulasi ialah teknik pengumpulan data guna 
mempersiapkan data yang berasal dari sumber yang 
bermacam-macam dengan teknik yang sama. Triangulasi 
metode memiliki arti seorang yang meneliti  memakai  teknik 
pengumpulan data yang bermacam-macam guna memperoleh 
data dari sumber yang sama dengan menggunakan teknik  
observasi guna memperoleh data yang didapat yang berasal 
dari sumber yang sama.
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I. Sistematis Pembahasan  
Untuk maksimalkan hasil dari kerja penelitian ini, penulis 
mengontrupsi penelitian dengan sistematika sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan, bab ini berisi tentang penegasan judul, 
latar belakang masalah, fokus dan subfokus, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, dan 
sistematika pembahasan. 
BAB II Kajian Pustaka, memuat uraian tentang tinjauan 
pustaka terdahulu dan kerangka teori relevan dan terkait dengan 
tema skripsi 
BAB III Deskripsi Objek penelitian, membuat secara rinci 
terkait Gambaran umum objek penelitian meliputi sejarah 
yayasan, rencana dan tujuan, keadaan seorang pendidik dan anak 
murid, serta sistem pembelajaran di yayasan. Selain membahas 
tentang gambaran umum objek penelitian, di bab ini juga 
membahas terkait keadaan yang sebenarnya serta data yang 
diperoleh dari penelitian.  
BAB IV Analisis Penelitian, meliputi analisis data yang 
diperoleh pada penelitian serta membahas temuan penelitian. 
BAB V Penutup, Bab terakhir berisi kesimpulan, saran-
saran atau rekomendasi. Kesimpulan menyajikan secara ringkas 
seluruh penemuan penelitian yang ada hubunganya dengan 
masalah penelitian. Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil 
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A. Perkembangan Bahasa 
1. Pengertian Bahasa Anak Usia Dini 
     Menurut Vygotsky dalam Andini, dkk bahasa merupakan 
suatu hal yang sangat penting bagi perkembangan anak usia 
dini, karena dengan adanya bahasa anak dapat menyerap 
pemahaman baru bahkan pengetahuan baru yang dianggap 
bermanfaat bagi anak atau dirinya sendiri.
1
 Vogotsky juga 
beranggapan bahwa bahasa merupakan upaya anak dalam 
memahami tentang bagaimana memperhatikan sesuatu, 
menghafal kembali apa yang didapat, memberikan kategori, 




     Tanggapan Nurul Hidayah tentang bahasa yaitu bahasa 
memainkan peranan penting dalam hidup dan kehidupan. 
Bahasa memiliki pengaruh yang besar dalam kehidupan 
manusia. Dengan adanya bahasa, kita dapat berkomunikasi 
untuk menyampaikan pesan dan memperoleh informasi. 
Menurut Ferdinand De Saussure bahasa adalah fakta sosial, 
yaitu bahasa digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi. 
Bahasa merupakan fakta social karena dalam setiap bahasa 




     Jalongo dalam Nita, dkk memilki pendapat tentang bahasa 
yaitu perkembangan bahasa merupakan perkembangan yang 
memiliki kandungan empat aspek di dalamnya meliputi  aspek 
mendengar atau menyimak, aspek berbicara, aspek membaca, 
dan aspek menulis. Keempat aspek ini berkembang secara 
berkesinambungan dengan kata lain yaitu aspek membaca dan 
 
1 Andini Dwi Arumsari, Bustomi Arifin, Zulidyana Dwi Rusnalasari, 
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menulis terjelma dari kamampuan menyimak dan kemampuan 
berbicara lebih dulu terbentuk dari sebelumnya.
4
 
     Perkembangan bahasa anak usia dini menurut Skinner 
dalam Farid H Setyawan yaitu perkembangan bahasa seorang 
anak tidak didapat secara begitu saja, tetapi melalui imitasi 
stimulus yang diberikan oleh lingkungan sekitar anak, yaitu 
orang tua anak maka, oleh sebab itu kewajiban orang tua atau 
orang dewasa lainnya yang berada di dekat anak untuk 
memberikan stimulus beerbahasa anak salah satunya dengan 




     Pendapat lain tentang bahasa yaitu di dalam pandangan 
Santrock dalam Dwi, dkk dengan adanya bahasa anak dapat 
mengekspresikan pikirannya, hingga orang lain dapat 
mengerti dengan apa yang anak maksud atau inginkan 
sehingga menciptakan suatu hubungan social dengan orang 
lain. Maka, hal yang wajar apabila bahasa di jadikan salah 
satu dari beberapa indikator yang ada dapat mencapai 
keberhasilan dan kesuksesan seorang anak.
6
 Menurut Badudu 
dalam Nurbiana bahasa dapat dijadikan alat penghubung atau 
komunikasi antara anggota masyarakat yang terdiri dari 
individu yang menyatakan pikiran, perasaan, dan keinginan.
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     Menurut pendapat Piaget dalam Eneng H perkembangan 
bahasa anak TK atau anak usia dini masih bersifat ego-sentrik 
dan self-expressive, maksudnya segala sesuatu yang sedang 
berorientasi terhadap dirinya. Perkembangan bahasa dapat 
digunakan sebagai alat ukur kecerdasannya di masa yang akan 
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datang. Menurut Hurlock pada saat  inilah anak menguasai 
kemampuan bicara, akan tetapi mereka harus lebih banyak 




     Menurut Bawono dalam Helmi dan Yulsyofriend 
perkembangan bahasa dalam teori behavioristik yaitu anak 
sejak lahir belum atau bahkan tidak memiliki kemampuan 
linguistik karena anak belum memiliki kemampuan dalam 
berbahasa. Chomsky berpendapat bahwa dalam 
perkembangan bahasa sangat dipengaruhi oleh kematangan 
genetik, maksudnya di sini yaitu mereka meyakini bahwa 




     Definisi bahasa menurut Dardjowidjodjo dalam Enjang 
yaitu pemerolehan bahasa merupakan suatu proses 
penguasaan bahasa yang dilakukan oleh anak secara apa 
adanya waktu dia belajar bahasa ibunya. Menurut Strok dan 
Widowson menyatakan bahwa pemerolehan bahasa dan 
akuisisi bahasa yaitu suatu proses anak dalam mencapai 
kemampuan atau skill terhadap bahasa ibunya, serta dibantu 
oleh potensi yang ada di dalam diri anak dan pengaruh dari 
lingkungan sekitarnya yang kuat.
10
 
     Dari beberapa definisi tentang bahasa yang dikemukakan 
oleh beberapa ahli di atas peneliti menyimpulkan bahwa 
bahasa adalah suatu alat untuk berkomunikasi yang digunakan 
melalui suatu sitem suara, kata, pola yang digunakan manusia 
guna menyampaikan dalam pertukaran pikiran dan perasaan. 
Bahasa dapat merangkul segala macam kamunikasi, baik 
berupa bahasa yang diutarakan secara lisan, tulisan, bahasa 
isyarat, bahasa gerak tubuh, mimik wajah. 
 
8 Eneng Hemah, ‗Meningkatkan Kemampuan Bahasa Anak Melalui Metode 
Bercerita Pada Anak Usia 5-6 Tahun‘, Jurnal Penelitian Dan Pengembangan 
Pendidikan Anak Usia Dini, 5.1 (2018), 6. 
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2. Tahap Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 
     Jalongo dalam Nita, dkk memilki pendapat tentang bahasa 
yaitu perkembangan bahasa merupakan perkembangan yang 
memiliki kandungan empat aspek di dalamnya meliputi  aspek 







a. Tahap Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 
Menurut Lundsteen dalam Suciati perkembangan 
bahasa anak usia dini dibagi menjadi tiga tahap, yaitu 
tahap pralinguistik, tahap protolinguistik dan tahap 
linguistik. Tahap yang tergolong untuk anak 4-5 tahun 
yaitu tahap linguistik. Pada tahap ini, anak sudah mulai 
belajar tentang struktur bahasa dan perkembangan kosa 
katanya dimana perkembangan anak di sini merupakan 




Menurut Jalongo dalam Suciati tahap kemampuan 
anak pada umur sekitar 4-6 tahun yaitu sedang berada 
ditahap menggunakan kalimat lengkap. Terdapat ciri-ciri 
tahap ini yaitu penerapan dan data bahasa, penguasaan 
vocabulary sekitar 1400-1600 kata, anak mencari cara 
yang tidak dimengerti, mulai dengan menyesuaikan 
pengucapan untuk pendengar informasi, perselisihan 
dengan kawan sebaya dapat diselesaikan dengan kata dan 
ajakan untuk bermain lebih sering, susunan kalimat dan 




Menurut Schaerlaekens dalam Enjang B. Yusuf 
terdapat beberapa periode atau tahap dalam perkembangan 
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bahasa salah satunya yaitu tahap diferensiasi. Tahap ini 
merupakan tahap yang berlangsung ketika anak berumur 
2,5-5 tahun, anak telah memahami bahasa ibu dengan baik 
dan sudah menguasai tata bahasa pokok. Pada tahap ini 
juga anak sudah memiliki kemampuan berkomunikasi 
dengan baik, selain itu anak juga sudah bisa 




Tahap perkembangan bahasa pada masa pra sekolah 
menurut Conny R dalam Enjang B. Yusuf yaitu pada tahap 
ini biasanya anak masih memiliki beberapa masalah dalam 
menghafalkan huruf konsonan, misalnya kesulitan dalam 
mengucap kata yang mengandung huruf R, contohnya 
lemari, kursi, motor, dll. Pada tahap ini anak sudah bisa 
membuat kalimat sederhana dan sudah bisa menghafalkan 
lebih dari 2 kata. Anak di usia ini sudah mampu 
mengembangkan makna dari kata dengan cepat.
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Berdasarkan pendapat di atas peniliti menyimpulkan 
bahwa tahap perkembangan anak umur 4-6 tahun adalah 
tahap dimana proses perkembangan bahasa anak 
berkembang secara cepat, pada tahap ini anak sudah dapat 
merespon dan berkomunikasi dengan orang lain dan sudah 
mulai menguasai tata bahasa pokok.  
Di dalam buku Suyadi dan Dahlia terdapat tahap 
perkembangan PAUD khususnya perkembangan bahasa 
yaitu menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal, 
mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang 
ada disekitarnya, menyebutkan kelompok gambar yang 
memiliki bunyi/huruf awal yang sama, memahami 
hubungan antara bunyi dan bentuk huruf, membaca nama 
sendiri, dan menulis nama sendiri.
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Penelitian yang mendukung telah dilakukan oleh Nita 
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adalah kemampuan berbahasa anak khususnya aspek-
aspek kemampuan keaksaraan yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan keaksaraan anak meliputi 
indikator: a) mampu menyebutkan simbol-simbol huruf 
yang dikenal, b) mengenal suara huruf awal dari nama 
benda-benda yang ada disekitarnya, c) menyebutkan 
kelompok gambar yang memiliki huruf awal yang sama, 




Perkembangan kemampuan berbahasa anak 
merupakan suatu proses yang secara berturut-turut dimulai 
dari mendengar, selanjutnya, berbicara, membaca dan 
menulis. Adapun perkembangan dari setiap kemampuan 
pada anak usia (4-6 tahun) adalah sebagai berikut:
18
 
1. Kemampuan Mendengar 
Kemampuan mendengar anak-anak harus 
dikembangkan karena berkenaan dengan upaya 
memahami lingkungan mereka. Agar mereka belajar 
untuk mengembangkan kemampuan tersebut, mereka 
harus menerima masukan informasi dan mengolahnya 
seperti yang dijelaskan menurut Cassel dan Jalongo 
mendengarkan dan memahami informasi adalah 
langkah inti dalam memperoleh pengetahuan. 
Anak usia TK mengembangkan kemampuan 
mengingat untuk sesuatu yang didengar. Anak mungkin 
tidak selalu menjadi pendengar yang baik. Hal itu bisa 
terjadi karena sebagian besar waktu yang dimiliki 
dipergunakan untuk kegiatan bermain sehingga dirinya 
tidak sungguh-sungguh dalam mendengar sesuatu, 
misalnya apa yang disampaikan oleh orang tuanya. 
Pada umumnya anak mendengarkan cerita yang 
panjang, dengan alur yang menarik dan dalam cerita 
tersebut terdapat tokoh dengan bermacam-macam 
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karakter. Stimulus seperti itu berguna untuk 
membangkitkan daya imajinasi anak. 
2. Perkembangan Berbicara 
Untuk belajar bahasa, menurut Dickinson dan Snow 
anak-anak memerlukan kesempatan untuk bicara dan 
didengarkan. Pengalaman menyaksikan, 
mendengarkan, dan terlibat pembicaraan dengan 
anggota keluarga merupakan pengalaman yang sangat 
berharga karena anak dapat belajar bahwa situasi yang 
mereka hadapi menjadi faktor yang dipertimbangkan 
dalam berbicara. 
Pada usia 4-6 tahun anak sudah mulai mampu 
berperan serta dalam percakapan yang panjang. 
Sebagian dari anak-anak ada yang bisa mendominasi 
pembicaraan. Pada usia ini anak belajar menjadi 
pengguna bahasa yang kreatif. Anak dapat membuat 
atau menamakan sesuatu dengan bahasanya sendiri, 
khususnya untuk hewan atau mainan kesayangannya. 
 
3. Perkembangan Membaca 
Pembelajaran membaca secara formal belum 
dilaksanakan pada pendidikan di Taman Kanak-kanak. 
Apa yang dilakukan di lembaga pendidikan tersebut 
adalah pengembangan keterampilan agar anak siap 
untuk belajar membaca. Gambar-gambar binatang yang 
ditempel di dinding kelas yang disertai tulisan yang 
menerangkan tentang binatang apa merupakan stimulus 
untuk perkembangan kemampuan membaca. 
Anak semakin mengenal kata yang sering dia 
dengar dan mengenal tulisan untuk kata itu, misalnya 
kata toko, tv dst. Setiap saat anak melihat huruf dan 
rangkaian huruf yang kemudian menimbulkan rasa 
ingin tahu tentang bagaimana mengucapkannya. 
4. Perkembangan Menulis 
Sama halnya dengan membaca formal, 





Yang dilakukan di TK berkenaan dengan kemampuan 
menulis adalah pengembangan kemampuan agar anak 
siap untuk belajar menulis, dan untuk itulah maka 
upaya pengembangan motorik halus dilakukan secara 
intensif. 
Perkembangan anak pada motorik halusnya yang 
semakin meningkat membuat anak mampu 
menggambar garis lurus, garis tegak, garis lengkung, 
lingkaran dan sebagainya, yang merupakan dasar untuk 
menggembangkan kemampuan menulis. 
Perkembangan Bahasa Anak Usia 5 -6 tahun:
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a) Memahami Bahasa 
1) Mengerti beberapa perintah secara 
bersamaan 
2) Mengulang kalimat yang lebih kompleks 
3) Memahami aturan dalam suatu permainan 
b) Mengungkapkan Bahasa 
1) Menjawab pertanyaan yang lebih 
kompleks 
2) Menyebutkan kelompok gambar yang 
memiliki bunyi yang sama 
3) Berkomunikasi secara lisan, memiliki 
perbendaharaan kata, serta mengenal 
simbol-simbol untuk persiapan membaca, 
menulis dan berhitung 
4) Menyusun kalimat sederhana dalam 
struktur lengkap (pokok kalimat-predikat-
keterangan) 
5) Memiliki lebih banyak kata-kata untuk 
mengekpresikan ide pada orang lain 
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1) Menyebutkan simbol-simbol huruf yang 
dikenal 
2) Mengenal suara huruf awal dari nama 
benda-benda yang ada di sekitarnya 
3) Menyebutkan kelompok gambar yang 
memiliki bunyi/huruf awal yang sama. 
4) Memahami hubungan antara bunyi dan 
bentuk huruf 
5) Membaca nama sendiri 
6) Menuliskan nama sendiri 
3. Karakteristik Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini 
Karakteristik kemampuan anak usia empat tahun 
bahasa menurut Jamaris adalah: 
1. Terjadinya perkembangan kemampuan berbahasa anak 
yang cepat. Anak sudah dapat menggunakan kalimat 
secara baik dan benar. 
2. Anak sudah menguasai 90 persen dari fonem dan sintaksis 
bahasa yang digunakan anak. 
3. Anak dapat berpartisipasi dalam suatu percakapan dan 
anak sudah mampu mendengar orang lain berbicara dan 
menanggapi atau merespon pembicaraan tersebut.
21
 
Menurut Hibama S Rahman dalam Febriyanti, dkk 
karakteristik perkembangan anak khususnya perkembangan 
bahasa anak usia dini usia 4-6 tahun yaitu anak pada usia ini 
kebanyakan sudah memasuki Taman Kanak-kanak. 
Karakteristik perkembangan bahasa anak 4-6 tahun yaitu 
perkembangan bahasa semakin baik dan anak sudah mampu 
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4. Metode dan Strategi Pengembangan Bahasa Anak Usia 
Dini 
Menurut Hilda Zahra Lubis ada beberapa kegiatan 
yang dapat mengasah keterampilan berbahasa anak, 
yaitu: (a) mengajak anak berbicara, (b) membacakan 
cerita, (c) bermain peran, (d). bernyanyi atau 




a) Metode Bercakap-cakap 
Bercakap-cakap bertujuan merangsang keberanian 
dan kemampuan berbicara anak. Kegiatan ini merupakan 
kegiatan berinteraksi verbal secara informal. Suasana 
informal itulah yang mendorong anak-anak berani 
mengekspresikan perasaan dan menyatakan fakta-
faktayang diketahui. Anak bukan hanya berupaya 
menjawab pertanyaan, pengajuan pertanyaan, menanggapi 
tetapi juga berusaha memahami apa yang dikatakan 
pendidik dan teman sebayanya.
24
 
b) Metode Bercerita 
Depdiknas mendefinisikan bahwa metode bercerita 
adalah cara bertutur kata penyampaian cerita atau 
memberikan penjelasan kepada anak secara lisan, dalam 
upaya mengenalkan ataupun memberikan keterangan hal 
baru pada anak. Moeslichatoen menjelaskan bahwa tujuan 
metode cerita adalah menanamkan pesan-pesan atau nilai-
nilai sosial, moral, dan agama yang terkandung dalam 
sebuah cerita.
25
 metode cerita merupakan metode dalam 
proses belajar mengajar dimana seorang guru 
menyampaikan cerita secara lisan kepada sejumlah murid 
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c) Metode Bermain Peran 
Mulyasa mengungkapkan bahwa peran dapat 
didefenisikan sebagai suatu rangkaian perasaan, ucapan 
dan tindakan, sebagai suatu pola hubungan unik yang 
ditunjukkan oleh individu terhadap individu lain. Peran 
yang dimainkan individu dalam hidupnya dipengaruhi oleh 
persepsi individu terhadap dirinya dan terhadap orang lain. 
Selanjutnya Tarigan mengatakan dalam bermain peran, 
anak bertindak, berlaku, dan berbahasa seperti orang yang 
diperankannya.  
Dari segi bahasa, berarti anak harus mengenal dan 
dapat menggunakan ragam-ragam bahasa. Senada 
diungkapkan oleh Supriyati mengatakan bahwa metode 
bermain peran adalah permainan yang memerankan tokoh-
tokoh atau benda sekitar anak sehingga dapat 
mengembangkan daya khayal (imajinasi) dan penghayatan 




d) Metode Bernyanyi  
Menyanyi dapat dimanfaatkan untuk mengenalkan 
kosa kata kepada anak. Kegiatan bertujuan menambah 




e) Metode Bermain/Permainan Bahasa  
Pengembangan kemampuan dasar anak, termasuk 
berbahasa, dapat dilakukan dengan strategi bermain. Ada 
beberapa jenis permainan yang dapat mendukung 
terciptanya rangsangan pada anak dalam berbahasa antara 
lain alat peraga berupa gambar yang terdapat pada buku 
atau poster, mendengarkan lagu atau nyanyian, menonton 
film atau mendengarkan suara kaset, membaca cerita (stor 
reading/story telling) ataupun mendongeng. Semua 
aktivitas yang dapat merangsang kemampuan anak dalam 
 





berbahasa dapat diciptakan sendiri oleh pendidik. Pendidik 
dapat berimprovisasi dan mengembangkan sendiri dengan 




B. Bahasa Inggris 
     Proses pengenalan bahasa asing terdiri dari beberapa 
komponen bahasa yang merupakan bagian dari program bahasa. 
Pada umumnya komponen bahasa terdiri dari tiga yaitugrammar 
(tata bahasa), vocabulary (kosakata), dan pronounciation 
(pengucapan). Suyanto dalam Rufiqoh menyatakan bahwa 
Kosakata (vocabulary) merupakan kumpulan kata yang dimiliki 
oleh suatu bahasa dan memberikan makna bila kita menggunakan 
bahasa tersebut. Linse dalam Rafiqoh berpendapat bahwa 
kosakata adalah sekumpulan kata yang diketahui oleh seseorang. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 




     Linse dalam Rafiqoh mengemukakan bahwa anak-anak yang 
masih sangat muda mempelajari kosakata yang berhubungan 
dengan konsep-konsep berbeda yang tengah mereka pelajari. 
Mereka lebih sering menekankan pada kata-kata benda karena 
mereka mudah menggambarkan. Di samping itu seringnya 
pembelajar muda tidak memiliki kosakata, sehingga kata-kata 
yang paling mudah dipelajari adalah kata benda. Penting untuk 
membantu pebelajar muda untuk memperluas kosakata mereka 
melalui instruksi formal dan informal.
29
 
     Instruksi formal yaitu dengan mengajarkan siswa arti kata-
kata melalui instruksi langsung. Contohnya yaitu mengajarkan 
siswa arti kata-kata warna atau hari dalam satu minggu secara 
langsung. Instruksi informal adalah pendekatan yang tidak 
berorientasi pada aturan dan sebuah pendekatan melalui 
percakapan. Misalnya melalui permainan kata ketika sedang 
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1. Pentingnya Bahasa Inggris Pada Anak Usia Dini 
     Pada saat ini, penggunaan Bahasa Inggris sudah sangat 
umum digunakan. Bahasa inggris merupakan bahasa yang 
memiliki peranan dalam kehidupan sehari-hari bagi setiap 
orang. Di masa kini, Bahasa Inggris biasa digunakan dalam 
pekerjaan, pendidikan, hiburan, bahasa elektronik, dll. Jadi, 
Bahasa Inggris penting untuk dipelajari guna memenuhi 
kebutuhan di era global saat ini. Pembelajaran dibidang 
Bahasa Inggris juga penting untuk untuk diajarkan kepada 




     Menurut pendapat Sulistyo dalam Andini, dkk pada akhir-
akhir ini, pembelajaran Bahasa Inggris sebagai salah satu 
bahasa asing di Indonesia kini sudah mulai merambat 
kejenjang pendidikan anak usia dini.
32
 Menurut Bjorklund 
dalam Yus V. Uzer kemampuan berbahasa berkaitan dengan 
perkembangan bicara, semakin mampu orang berbicara 
semakin kaya kemampuan berbahasanya, semakin kaya 




     Pada masa pra sekolah kemampuan bahasa berkembang 
pesat, seiring dengan kebutuhan untuk bersosialisasi dan rasa 
ingin tahu anak. Bahkan mereka juga lebih mudah untuk 
belajar bahasa selain bahasa ibu, dibandingkan dengan orang 
dewasa. Dengan demikian mengajarkan Bahasa Inggris 
sebagai bahasa asing lebih tepat, menurut A Faidal dalam Yus 
V. Uzer Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional memiliki 
peranan yang sangat penting dalam kehidupan kita karena 
bahasa tersebut telah menjadi suatu kewajiban untuk 
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     Hampir dari dalam segala aspek pergaulan Bahasa Inggris 
selalu kita jumpai baik secara lisan atau pun tulisan. Bahasa 
Inggris juga merupakan bahasa yang digunakan sebagai 
media komunikasi dan sebagai bahasa internasional pertama 
yang digunakan untuk berinteraksi dengan orang lain 
diseluruh dunia. Kedudukan Bahasa Inggris di Indonesia 
merupakan bahasa asing pertama (the first foreign language). 
Mustafa dalam hal ini menyatakan bahwa bahasa kedua 
adalah bahasa yang dipelajari anak setelah bahasa ibunya 




2. Manfaat Bahasa Inggris Bagi Anak Usia Dini 
     Menurut Juwita BS, dkk manfaat bagi anak dalam 
mempelajari Bahasa Ingris yaitu: 
kemampuan bahasa yang anak peroleh dapat membantu 
meningkatkan kepercayaan diri dalam mengucap kata-kata 
Bahasa Inggris, dapat membantu mereka dalam 
mempersiapkan diri untuk pelajaran Bahasa Inggris di 
kelas pada masa jenjang selanjutnya seteah di taman 
kanak-kanak, memahami makna dari serial TV, film, 
radio, kartun, dll yang menggunakan Bahasa Inggris. 
Namun fungsi pertama adalah berkomunikasi dengan 




Menurut pendapat Sulistyo dalam Yus V. Uzer pada akhir-
akhir ini, pembelajaran Bahasa Inggris sebagai salah satu 
bahasa asing di Indonesia kini sudah mulai merambat 
kejenjang pendidikan anak usia dini.
37
 Menurut Bjorklund 
dalam Andini, dkk kemampuan berbahasa berkaitan dengan 
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perkembangan bicara, semakin mampu orang berbicara 
semakin kaya kemampuan berbahasanya, semakin kaya 




3. Metode Yang Menyenangkan Dalam Mengembangkan 
Pembiasaan Bahasa Inggris AUD
39
 
a. Metode TPR (Total Physical Response Method) 
Menurut Richards mengartikan metode TPR ialah 
metode pembelajaran bahasa yang disusun pada koordinasi 
perintah, ucapan dan gerak bertujuan untuk mengajarkan 
bahasa melalui aktivitas fisik. Menurut Widi Putera 
dikembangkan oleh James Asher pembelajaran TPR lebih 
mengutamakan kegiatan langsung berhubungan dengan 
kegiatan fisik dan gerakan, semakin sering atau semakin 
intensif memori seseorang diberikan stimulasi maka 
semakin kuat asosiasi memori berhubungan dan semakin 
mudah untuk mengingat. Kegiatan mengingat ini 
dilakukan secara verbal dengan aktifitas gerak. Asher 
percaya bahwa dengan keceriaan dalam diri anak akan 
memberikan dampak yang baik bagi belajar bahasa anak.  
Contoh kegiatan dengan metode TPR yaitu ketika 
mengenalkan kata stand up semua anak ikut berdiri sambil 
mendengarkan kata stand up dan mengucapkan kata stand 
up tersebut. Disini kita tidak perlu menekankan pada 
pengenalan bahasa tulis walaupun kita bisa sekali-sekali 
menuliskan kata tersebut tapi tidak menjadi keharusan. 
Kemudian kita bisa menguatkan pengenalan kata tersebut 
sambil bernyanyi dan sambil bergerak sesuai perintah 
lagu.  
Every body sit down, sit down, sit down 
Every body sit down just like me 
Every body stand up, stand up, stand up 
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Every body stand up, just like me 
b. Teaching English by using song 
Menurut Nurul pembelajaran Bahasa Inggris dengan 
menggunakan lagu adalah salah satu metode atau cara 
mengajarkan Bahasa Inggris dengan menggunakan nyanyi 
atau lagu sebagai media nya. Menurut Widi Putera musik 
dapat memperkaya kehidupan rohani dan memberikan 
keseimbangan hidup bagi anak. Melalui musik, manusia 
dapat mengungkapkan pikiran dan perasaan hatinya serta 
dapat mengendalikan aspek emosionalnya. Nyanyian 
berfungsi sebagai alat untuk mencurahkan pikiran dan 
perasaan untuk berkomunikasi. 
c. Teaching english by using games 
Widi Putera menjelaskan dalam pembelajaran Bahasa 
Inggris banyak metode dan teknik yang dapat digunakan, 
diantaranya melalui story telling, role play, art and crafts, 
games, show and tell,music and movement.  
Manfaat  menggunakan games dalam pembelajaran:
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1. Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan 
Dengan menggunakan media game dalam kegiatan 
belajar, maka akan ada penyeragaman penafsiran dari 
guru mata pelajaran terhadap mata pelajaran yang akan 
disampaikan kepada para siswa. 
2. Proses pembelajaran menjadi lebih menarik 
Media game terdiri dari unsur visual (dapat 
dilihat), audio (dapat didengar) dan gerak (dapat 
berinteraksi). Jadi media game ini dapat meningkakan 
keingin tahuan siswa, merangsang reaksi mereka 
terhadap penjelasan guru, memungkinkan siswa abstrak 
dan sebagainya. 
3. Proses belajar siswa menjadi lebih interaktif 
Adanya unsur AI (artificial intelligence) atau 
kecerdasan buatan pada media game, maka akan terjadi 
komunikasi dua arah dimana pertanyaan muncul secara 
acak pada layar komputer dan siswa menjawab 
 





pertanyaan tersebut. Dengan semakin tingginya 
pemrograman komputer pada AI, maka game yang 
dibuat dapat semakin komplek disesuaikan dengan 
tingkat kemampuan dari siswa itu sendiri. Contohnya 
adalah game simulasi. 
 
4. Jumlah waktu belajar mengajar dapat dikurangi 
Dengan media game, maka guru tidak perlu 
menghabiskan waktu banyak untuk menjelaskan 
materi. Dengan media game, siswa dapat melatih 
dirinya dengan cara berinteraksi dengan media game 
mengenai suatu materi yang mereka ingin pelajari. 
5. Kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan 
Selain lebih efisien dalam proses belajar-mengajar 
seperti diuraikan diatas, media game dapat membantu 
siswa menyerap materi pelajaran secara lebih 
mendalam dan utuh. Hal ini disebabkan media game 
lebih menarik karena ada unsur visual dan audio tetapi 
juga interaktif yang membuat siswa bisa ber-interaksi 
dengan program game tentang suatu mata pelajaran. 
Contohnya adalah quiz game. 
6. Proses belajar dapat terjadi dimana saja dan kapan saja 
Perkembangan teknologi yang semakin pesat, 
memungkinkan siswa saat ini dapat memiliki laptop 
dengan harga yang murah. Perangkat ini mempunyai 
kelebihan dapat dibawa kemana-mana dan dapat 
digunakan kapan saja. Media game biasanya berbentuk 
CD interaktif yang dapat dipergunakan kapan saja. 
Sehingga media game sebagai media pembelajaran 
dapat dipergunakan kapan saja dan dimana saja. 
7. Sikap positif siswa terhadap bahan pelajaran maupun 
terhadap proses belajar itu sendiri dapat ditingkatkan 
Dengan media, proses belajar mengajar menjadi 
lebih menarik. Hal ini dapat meningkatkan kecintaan 
dan apresiasi siswa terhadap ilmu pengetahuan dan 





8. Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif dan 
produktif 
Pertama, guru tidak perlu mengulang-ulang 
penjelasan mereka bila media digunakan dalam 
pembelajaran. Kedua, dengan mengurangi uraian verbal 
(lisan), guru dapat memberi perhatian lebih banyak 
kepada aspek-aspek lain dalam pembelajaran. Ketiga, 
peran guru tidak lagi sekedar ―pengajar‖, tetapi juga 
konsultan, penasihat, atau manajer pembelajaran. 
d. Teaching english by usingstories 
Belajar Bahasa Inggris dapat dilakukan dengan 
berbagai cara, salah satunya adalah dengan membaca 
cerita pendek berbahasa Inggris. Dengan membaca kalimat 
perkalimat Bahasa Inggris tetapi yang masih mudah 
dipahami akan sangat membantu kita dalam memahami 
cerita berbahasa Inggris tersebut. Langkah-langkah 
penerapan belajar Bahasa Inggris dengan bercerita adalah 
sebagai berikut: 
1. Siapkan media, alat peraga serta bila perlu seorang 
guru harus hafal cerita nya terlebih dahulu. 
2. Ciptakan suasana yang menyenangkan, nyaman 
dan membuat anak penasaran dengan cerita yang 
akan kita bacakan. 
3. Sebelum bercerita, buat perjanjian dengan anak. 
Jangan ada yang bertanya sebelum ibu 
menyelesaikan cerita. kalau ada anak anak ibu 
yang ingin bertanya harap ditunda dulu ya. 
4. Bacakan cerita dengan penuh semangat dan 
semenarik mungkin setelah selesai membacakan 
cerita mintalah anak mengulangi apa yang kita 
ceritakan lalu jika ada yang bertanya 
dipersilahkan. 
Berikut terdapat penjabaran tema, topik, dan 
materi dalam satu  

















1. Diri Sendiri  Identitas 
Diri 
My name is…. I 
am a student. I am 













3. Diri Sendiri Panca 
Indera 
Sense of taste, 
sense of touch, 
sense of sight, 
sense of hearing, 













5. Lingkunganku Warna 
dan 
Bentuk 
















7. Lingkunganku Perabotan 
Rumah 
Bed, sofa, desk, 









egg, tofu, fruit, 
vegetable, milk, 
water, juice 






















get up, take a 
bath, get dressed, 




















Cat, dog, cow, 






















































C. Model Pembelajaran Beyond Centers and Circle Time 
1. Pengertian Beyond Centers and Circle Time 
      Beyond Centers and Circle Time atau sering disebut 
dengan istilah lain yaitu sentra atau area, sudut kegiatan, 
sudut belajar, sudut minat. Sentra dapat diartikan sebagai 
permainan dan kegiatan yang disusun sedemikian rupa untuk 
memberikan semangat pada kegiatan-kegiatan pembelajaran 





keluarga, music, seni, sains, balok bangunan, dan seni bahasa 
hal ini dipaparkan oleh Gilley dan Gilley dalam Luluk, dkk.
42
 
     Menurut Hamruni dalam Ida F. dan Iswatun S. model 
pembelajaran adalah suatu pola perencanaan yang digunakan 
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas 
atau pembelajaran dan bertujuan untuk menentukan 
perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya 
buku-buku, film, computer, kurikulum, dan lain-lain.
43
 
     Sujiono dalam Adianti R. menjelaskan model 
pembelajaran beyond centers and circle time (BCCT) 
merupakan suatu metode dari perpaduan antara teori dan 
pengalaman praktik guna merangsang anak untuk aktif, 
kreatif dan terus berfikir dengan menggali pengalamannya 
sendiri. Menurut Nuryani BCCT merupakan suatu konsep 
pembelajaran yang difokuskan pengalaman dunia nyata hadir 
di dalam kelas dan mendorong anak didik untuk membuat 
hubungan antara pengalaman, pengetahuan dan pemahaman 




     Palupi dalam Farida dan Bujuna menjelaskan model 
pembelajaran BCCT memberikan peluang merangsang 
seluruh aspek kecerdasan anak melalui bermain yang terarah. 
Melalui bermain anak akan dapat memuaskan tuntutan dan 
kebutuhan perkembangan dimensi motorik, kognitif, 
kreatifitas, bahasa, emosi, sosial, nilai-nilai, dan sikap hidup. 
Pendekatan BCCT adalah pendekatan pembelajaran yang 
unik, artinya bila dilakukan pendidikan terhadap anak 
misalnya 20 anak, maka akan menghasilkan 20 hasil karya 




42 Luluk Asmawati and others, Pengelolaan Kegiatan Pengembangan Anak 
Usia Dini (Tangerang Selatan: Universita Terbuka, 2016), 83. 
43 Ida Fiteriani and Iswatun Solekha, ‗Peningkatan Hasil Belajar Ipa 
Melalui Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) Pada 
Siswa Kelas V MI‘, Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar, 3.1 (2016), 106. 
44 Adianti Ruqoyah, 84-85. 





     Menurut pendapat Lestari dalam Fatmawati dan Abdul 
BBCT merupakan model pendidikan pembelajaran untuk 
pendidikan anak usia dini yang menggunakan dan berpusat di 
sentra-sentra dan berfokus kepada anak ketika berada di 
dalam lingkaran. Menurut Dahlia di sentra anak dapat 
menggabungkan pengetahuan dengan pengalaman yang 
dimilikinya dengan menerapkan ke dalam kehidupannya 
sehari-hari. Menurut Dewi, Rini, dan Sofia pembelajaran 




     BCCT dicetuskan oleh Pamela C Phelps, Ph.D dan 
dikembangkan oleh Creative Center for Childhood Research 
(CCCRT) di Florida, Amerika Serikat dimana Pamela 
Langsung bertindak sebagai direkturnya. BCCT 
dikembangkan oleh Pamela C Phelps, Ph.D setelah meneliti 
banyak negara termasuk Indonesia dan memiliki creative 
preschool sebagai model sekolah inklusif, Pamela melakukan 
penelitian selama 30 tahun.
47
 
     Terdapat tujuh sentra yang dikembangkan oleh Dr. Pamela 
Phelps, yaitu sentra persipan, sentra balok, sentra peran besar, 
sentra peran kecil, sentra bahan alam, sentra seni dan sentra 
musik. Kemudian di Indonesia dikembangkan menjadi enam 
sentra yaitu sentra persiapan, sentra balok, sentra bahan alam 




        Terdapat pengertian dari beberapa sentra yaitu:
49
 
1. Sentra Bermain Peran 
     Sentra bermain peran adalah kegiatan yang berfokus 
pada kegiatan dramatisasi, tempat anak-anak bermain 
untuk memerankan tugas-tugas anggota keluarga, tata cara 
 
46 Fatmawati and Muhammad Abdul Latif, ‗Implementasi Model 
Pembelajaran Sentra Di TK Amal Insani Yogyakarta‘, Jurnal Ilmiah Tumbuh 
Kembang Anank Usia Dini, 4.2 (2019), 25-26. 
47 Adianti Ruqoyah, 84. 
48 Veny Iswantiningtyas,Widi Wulansari, 112. 
49 Nirva Diana, Masiono, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini 





kebiasaan dalam keluarga dengan berbagai perlengkapan 
rumah tangga serta kegiatan di lingkungan sekitar. 
2. Sentra Persiapan 
     Sentra persiapan adalah pusat kegiatan bermain dalam 
persiapan membaca, menulis matematika dan kegiatan 
khusus lainnya yang menunjang persiapan anak untuk 
masuk ke sekolah dasar. 
3. Sentra Seni 
     Sentra seni adalah sentra yang kegiatannya terdiri dari 
keterampilan tangan seperti melipat, menggunting, 
merekat, prakarya, melukis, dan pertukangan. Sentra ini 
dimaksudkan untuk mengembangkan keterampilan dan 
kreativitas anak.  
4. Sentra Bahan Alam  
     Sentra bahan alam adalah tempat anak melakukan 
kegiatan dengan berbagai alat yang tepat sesuai dengan 
kebutuhan anak yang terdiri dari alat/bahan kering dan 
alat/bahan yang menggunakan air. 
5. Sentra Musik 
     Sentra musik adalah sentra yang memusatkan kegiatan 
seni musik dan jasmani. Sentra musik dimaksudkan untuk 
tempat memainkan alat-alat musik yang sederhana dalam 
mengembangkan keterampilan menggunakan berbagai alat 
musik dan berbagai sarana penunjang. 
6. Sentra Balok 
     Sentra balok adalah tempat kegiatan bermaian 
balokdengan pengawasan guru, berbagai bentuk dan 
ukuran balok yang tersedia untuk mengembangkan 
kemampuan berbahasa, daya cipta, keterampilan, dan 
jasmani anak. 
7. Sentra Agama Atau Imtaq 
      Sentra agama atau imtaq adalah tempat kegiatan 
beribadah yang disiapkan di dalamnya bermacam-macam 
perlengkapan ibadah seperti gambar-gambar, buku-buku 
cerita keagamaan dan sebagainya. Kegiatan yang 





beragama, keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. 
 
2. Tujuan dan Manfaat Model Pembelajaran Beyond Centers 
and Circle Time 
     Director of the Naff et all dalam Farida dan Bujuna 
menguraikan tentang tujuan dan cara belajar dari pendekatan 




a. Dalam rangka melejitkan potensi kecerdasan anak 
     Kecerdasan sebagai kemampuan untuk memecahkan 
masalah dan menciptakan produk yang mempunyai nilai 
budaya.Setelah meneliti berbagai jenis kemampuan, 
kompetensi, dan ketrampilan yang digunakan diseluruh 
dunia. 
b. Penanaman Nilai-Nilai Dasar  
     Anak merupakan individu yang baru mengenal dunia 
dan belum mengetahui tata krama, sopan santun, aturan, 
norma, dan sebagainya. Anak perlu dibimbing agar 
mampu memahami berbagai hal. Usia dini merupakan saat 
yang sangat berharga untuk menanamkan nilai-nilai dasar 
dalam kehidupan yang meliputi: Nilai-nilai nasionalisme, 
nilai-nilai agama, nilai-nilai etika, nilai-nilai moral dan 
nilai-nilai sosial.  
c. Pengembangan Kemampuan Dasar  
      Berbicara tentang manfaat BCCT, menurut Istiqomah 
metode BBCT dipercaya dapat merangsang seluruh aspek 
kecerdasan anak usia dini melalui bermain yang terarah, 
setting pembelajaran agar anak selalu katif, kreatif, dan 
selalu berfikir dengan menggali pengalamannya sendiri. 
Ma‘rifah dan Muthmainah berpendapat melalui BCCT 
anak didorong untuk bermain, pendidik berfungsi sebagai 
perancang, pendukung, dan menilai kegiatan anak. 
Pembelajaran bersifat individual sehingga rancangan, 
 





dukungan, dan penilaiannya pun disesuaikan dengan 




3. Langkah-langkah Beyond Centers and Circle Time 
     Menurut Depdipnas pendekatan BCCT dan lingkaran 
merupakan pendekatan penyelenggaraan PAUD yang 
berfokus pada anak yang dalam proses pembelajarannya 
berpusat di sentra main dan saat anak dalam lingkaran dengan 
menggunakan 4 jenis pijakan untuk mendukung 
perkembangan anak, yaitu pijakan lingkungan main, pijakan 
sebelum main, pijakan selama main, pijakan setelah main. 
Pijakan adalah dukungan yang berubah-ubah yang 
disesuaikan dengan perkembangan anak yang diberikan untuk 
mencapai perkembangan anak yang lebih tinggi.
52
 
     Secara lebih detail penjelasan empat pijakan menurut 
Asmawati dalam Fatmawati dan Abdul sebagai berikut:
53
 
     Pertama,step environment play main dapat dipersiapkan 
guru dengan cara: mengelola lingkungan main sentra dengan 
bahan dan jumlah jenis yang cukup, merencanakan intensitas 
permainan, memiliki dan menyediakan bahan pendukung 3 
jenis main, memiliki bahan pendukung pengalaman 
keaksaraan, menata kesempatan main untuk mendukung 
hubungan sosial anak.  
     Kedua,step play experience dengan cara: bersama anak 
duduk melingkar, memberi salam dan menanyakan kabar 
kepada anak-anak, meminta anak-anak untuk memperhatikan 
temannya yang tidak hadir, dan kegiatan pembukaan lainnya.  
     Ketiga, step during play dengan cara memberikan anak 
waktu untuk mengelola dan memperluas pengalaman main 
mereka, berkeliling antara anak-anak yang sedang bermain, 
mencontohkan komunikasi yang tepat, memberi bantuan 
kepada anak yang membutuhkan, mendorong anak untuk 
 
51 Veny Iswantiningtyas, Widi Wulansari, 79. 
52 Fatmawati,Muhammad Abdul Latif, 28. 





mencoba permainan lain, memberitahukan kepada anak-anak 
bahwa kurang 5 menit sentra akan selesai.  
     Keempat, step after playing dengan cara mengajak anak 
untuk membereskan kembali alat yang telah digunakan 
selama bermain dan mendukung anak untuk mengingat 
kembali pengalaman mainnya dan menceritakan pengalaman 
tersebut, anak diajak untuk merapikan kembali mainan yang 
telah digunakan. 
 
4. Kelebihan Model Pembelajaran Beyond Centers and Circle 
Time 
     Keunggulan Model Pembelajaran BCCT jika diterapkan 
secara prosedural, konsisten dan berkelanjutan, model BCCT 




1. Model BCCT dapat secara maksimal mengembangkan 
seluruh potensi AUD yang meliputi aspek kognitif, sosial-
emosional, moral spiritual, fisik, visual spasial, natural dan 
bahasa. 
2. Sebagaimana spirit konstruktivisme, BCCT menjadi model 
pembelajaran yang dapat membuat anak menjadi kreatif 
dan inovatif. 
3. Pembelajaran menjadi menyenangkan dan penuh makna 
(Joyfull Learning), anak tidak bosan dengan 
pembelajarannya karena secara reguler bergantian belajar 
dalam sentra berbeda, anak sangat antusia, apresiatif dan 
dinamis dalam pembelajaran yang sedang dilangsungkan. 
4. Anak mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan 
pengalamannya. 
5. Mengajarkan anak mandiri dalam melakukan satu 
pekerjaan. 
6. Mengajarkan anak bertanggung jawab terhadap 
pekerjaannya. 
 
54 Nur Hamzah, ‗Pelaksanaan Pembelajaran BCCT Bagi Anak Usia Dini; 
Study Pelaksanaan BCCT Di Tk Islam Mujahidin Pontianak‘, Jurnal Pemikiran 





7. Mengajarkan anak bersosialisasi karena permainan 
kolaboratif dalam sentra. 
8. Guru menjadi fukos dan mendalam menguasai proses 
pembelajaran satu sentra dimana ia ditugaskan. 
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